BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari penelitian yang penulis lakukan dengan judul “Peran Pengasuh
Pondok Pesantren Dalam Meningkatkan Akhlak Santri Anak Jalanan Di Desa
Bulu Kecamatan Sugihwaras Kabupaten Bojonegoro” dengan acuan
berdasarkan data-data yang peneliti peroleh dari wawancara, observasi, dan

dokumentasi dapat diberi kesimpulan

Peran pengasuh pondok pesantren dalam meningkatkan akhlak santri
anak jalanan di pondok pesantren Manbaul Ulum Desa Bulu Sugihwaras
Kabupaten Bojonegoro dapat di lihat melalui beberapa aspek yaitu Mas ‘uliyah
Diniyah, Mas uliyah at-tarbawiyah, Mas 'uliyah al-amaliyah dan Mas uliyah
al-Qudwah. Pondok Pesantren Manbaul Ulum merupakan salah satu sarana
efektif dalam menyampaikan pesan-pesan keagamaan, pemberdayaan sosial
dan masyarakat khususnya untuk santri anak jalanan dalam membentuk

kepribadian muslim yang utuh yaitu insan yang bertagwa dan berakhlak mulia.

Adapun hambatan yang dihadapi oleh KH. Achmad Mahsun adalah
perbedaan latar belakang budaya sosial para santri anak jalanan yang
mengakibatkan pendekatan kepada para santri anak jalanan tidak bisa di sama
ratakan. Kemudian lamanya proses adaptasi santri baru juga berpengaruh pada
rekonstruksi akhlak para santri anak jalanan. Selain itu, watak buruk santri
anak jalanan yang terbawa juga menjadi penghambat bagi KH. Achamd

Mahsun
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B. Saran-saran

Bertitik tolak dari keseluruhan pembahasan di atas dan berpijak pada hal-
hal yang pernah dianalisa mengenai Peran Pengasuh Pondok Pesantren dalam
Meningkatkan Akhlak Santri Anak Jalanan di Pondok Pesantren Manbaul
Ulum Desa Bulu Kecamatan Sugihwaras Kabupaten Bojonegoro, maka dapat

dikemukakan saran sebagaimana berikut:

1. Bagi Pengasuh Pondok Pesantren
a. Menambah jumlah ustad dan ustadzah dalam pembelajaran baik
secara formal maupun non normal
b. Lebih ketat memberi pengaturan kepada santri terutama kepada
santri anak jalanan
2. Bagi Pondok Pesantren
a. Pondok pesantren harus berupaya menggali informasi terkait dengan
kondisi masyarakat dan kemajuan-kemajuan yang bersifat umum di
masyarakat, agar mudah menerapkan strategi dalam meningkatkan
akhlak Santri Anak Jalanan di Desa Bulu Sugihwaras Kabupaten

Bojonegoro.

b. Dibentuknya suatu wadah organisasi bagi alumni pondok pesantren
agar dapat berpartisipasi secara terkoordinir dengan pondok
pesantren dalam melakukan pembinaan akhlak pada masyarakat

Desa Bulu khususnya bagi kalagan anak jalanan.



3.
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Bagi Dinas Sosial dan Kepolisian
Menambah jangka waktu anak-anak jalanan yang di rehabilitasi
Diharapkan agar lebih peka terhadap anak-anak jalanan di
Bojonegoro dalam segi sarana dan prasarana.

Bagi masyarakat Desa Bulu Sugihwaras Kabupaten Bojonegoro

Masyarakat harus berpartisipasi aktif dan bekerjasama dengan
pondok pesantren dalam melakukan pembinaan akhlak, agar dapat

berjalan dengan lancar.

. Masyarakat memberikan kepercayaan kepada pondok pesantren

dalam meningkatkan akhlak santri anak jalanan.



